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ABSTRAK 
Nama : Rahayu 
NIM : 20600112106 
Judul :”Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Motivasi 
Belajar Fisika ditinjau dari Metakognisi Peserta Didik Kelas XI 
IPA Siswa SMAN 9 Pinrang” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar fisika 
antara siswa yang diajar dengan model problem based learning dengan metode 
konvensional, untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar antara siswa yang 
memiliki metakognisi tinggi rendah, untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 
antara siswa yang diajar dengan model problem based learning dengan metode 
konvensional berdasarkan metakognisi tinggi dan rendah, dan untuk mengetahui 
perbedaan  interaksi antara model (Problem Based Learning dengan metakognisi ( 
tinggi–rendah) dalam pencapaian motivasi belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 9 
PINRANG. 
Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen, (faktorial desain) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang 
yang berjumlah 92 siswa. Dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 
sampel sebanyak dua kelas dengan jumlah siswa sebanyak 61 orang. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen angket motivasi belajar, 
dan lembar penilaian diri siswa terhadap metakognisi siswa. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil analisis data dapat diperoleh sebaran skor Motivasi belajar siswa kelas 
eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Pada kategori sedang dengan 
presentase 6,45 %, dan pada kategori sangat  tinggi dengan persentase 87,09,. Dan 
dapat diperoleh sebaran skor Motivasi belajar siswa kelas kontrol berdasarkan 
kategori distribusi frekuensi. Pada kategori sedang dengan persentase 20% dan Pada 
kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 80% dari jumlah siswa. Berdasarkan 
hal tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran (Problem based learning dan konvensional) dan metakognisi (tinggi 
dan rendah) dalam pencapaian Motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang. 
Implikasi dari penelitian ini adalah Model pembelajaran problem based 
learning sebaiknya digunakan oleh guru bidang studi fisika di sekolah yang 
bersangkutan, agar siswa tidak jenuh dengan model pembelajaran yang monoton 
namun harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan dibawakan.  
Kata Kunci : Problem Based learning, motivasi belajar, metakognisi 
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ABSTRACT 
Nama : Rahayu 
NIM : 20600112106 
Judul :”The Influence Of The Problem Based Learning Toward The 
Learning Motivation of Physics from Metakognisi of Student 
Grade XI Exact of Student SMAN 9 Pinrang” 
 
The study aims to find out the difference physic learning motivation between 
the students are taught by the problem based learning and  convensional method, to 
find out the difference the learning motivation between the students that have high 
and low metakognisi, to find out the difference the learning motivation between the 
students are taught by a problem based learning and konvensional methods base on 
high and low metakognisi, and to find out the difference interaction between the 
model (problem based learning with (high-low) metakognisi in the achievement the 
motivation of students to learn physics in grade XI exact SMAN 9 PINRANG. 
The study is the research quasi the experiment (factorial the design). The 
population in this research is all of students in grade XI exacr SMAN 9 with the total 
number of students is 90 students. By using techniques purposive sampling by the 
sample as much two class with the number of students is 60 students. The instrument 
of the research is the quesionare of motivation to learn, and valuation sheet of the 
students to metakognisi the students. The analysis of data used is the analysis of 
deskriptif and inferential data. 
The analysis of data can be obtained of the distribution of the motivation 
learning all the experiments based on categories distribution frequencies. In the 
category of being with the percentage of 6,45% and in the category of very high the 
percentage of 87,09% and can be obtained the score the motivatin to learn all the 
control by categories distribution frequencies. In the category of being with the 
percentage of 20% and in the categori of very high the percentage of 80% of the 
number of students. Based on it, so that it can be concluded that there is no 
interaction between the metodhs of learning (the problem based learning and 
conventional) and metakognisi (high and lower) in the achievements of  the 
motivation to learn the students grade XI exact of SMAN 9 Pinrang.  
The implications of this study is the kind of problem based learning should be 
used by the physic teacher in the school, so that students are not saturated with this 
model problem based learning is monotonous but should be suited to learn materials 
that will be hosted. 
The key word : Problem Based learning, the motivation to learn, metakognisi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Ilmu pengetahuan selau berkembang dan mengalami kemajuan yang sangat 
pesat, sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berpikir manusia. 
Bangsa indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak akan bisa maju selama 
belum memperbaiki kualitas sumber daya manusia bangsa kita. Kualitas hidup 
bangsa dapat meningkat jika ditunjang dengan sistem pendidikan yang mapan, 
memungkinkan kita berpikir kritis, kreatif, dan produktif.  
Pendidikan di Indonesia dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik 
Indonesia pasal 31 ayat 2 disebutkan bahwa “ Tiap-tiap warga negara berhak 
mendapatkan pengajaran” (UUD RI dan Amandemennya :91). Ditambahkan dalam 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 
2 bahwa “ warga negara yang memiliki kelainan fisik emosional, mental, intelektual, 
atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus” (UU No 20 tahun 2003) 
Allah berfirman dalam QS.Al-Mujadilah/58:11 (Departemen Agama RI).  
 اَِذإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاىُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاىُحََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ ْا َُٰٓىىَماَء َهيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 اَِمب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َهيِذَّلٱَو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡزي ْاوُزُشوَٱف ْاوُزُشوٱ َلِيق
 ٞزِيبَخ َنُىلَمَۡعت١١  
Terjemahan:“hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
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kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah lemahnya 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk 
menyelesaikan masalah. Peserta didik cenderung dijejali dengan berbagai informasi 
yang menuntut hapalan saja. Banyak sekali pengetahuan dan informasi yang dimiliki 
siswa tetapi sulit untuk dihubungkan dengan situasi yang mereka hadapi. Alih-alih 
dapat menyelesaikan masalah, pengetahuan mereka seperti tidak relevan dengan apa 
yang mereka hadapi. Ketika peserta didik mengikuti sebuah pendidikan tiada lain 
untuk menyiapkan mereka menjadi manusia yang tidak hanya cerdas tetapi mampu 
menyelesaikan persoalan yang akan mereka hadapi di kemudian hari. 
Salah satu ilmu yang harus dipelajari yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan 
Fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam serta mata 
pelajaran wajib di sekolah, Pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya fisika he
ndaknya   sekedar menyampaikan informasi atau cerita tentang fisika kepada peserta 
didik, tetapi betul - betul membimbing peserta didik agar memahami hal – hal apa 
saja yang terkandung dalam Fisika. 
Pada kondisi nyata saat ini, para pendidik atau guru dihadapkan dengan 
tantangan bagaimana cara mengajar degan baik dan bisa diterima baik oleh para 
muridnya. Tentu saja ini bukan tantangan ringan, karena tiap pendidik dari tiap 
daerah mempunyai kelebihan dan kekurangan dari berbagai aspek pendidikan, entah 
itu fasilitasnya, maupun jenis muridnya. Pendidik juga harus mempunyai strategi 
yang jitu untuk setidaknya membuat pembelajaran menjadi mudah dan bisa diterima 
oleh peserta didik,  karena sulit membuat pengajaran yang bisa diterima oleh semua 
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peserta didik. Kebanyakan proses pembelajaran yang dilakukan terkesan monoton, 
artinya disini pendidik yang lebih aktif sedangkan peserta didik hanya diam dan 
mendengar apa yang dikatakan guru. Hal seperti ini sangatlah tidak ideal karena 
kemampuan peserta didik dalam mencerna pelajaran berbeda, apalagi pelajaran fisika 
yang sebagian besarnya adalah rumus-rumus, tidak mungkin siswa hanya mendengar 
saja, tetapi mereka juga harus mampu menyelesaikan persoalan – persoalan yang 
akan muncul. Oleh karena itu, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 
sangat diperlukan dan diharapkan dapat meningkatkan  motivasi  belajar peserta 
didik. 
Berdasarkan observasi di SMAN 9 Pinrang, salah satu pendidik fisika 
menyatakan bahwa motivasi peserta didik di Sekolah tersebut masih dikatakan rendah 
dalam proses pembelajaran fisika karena kebanyakan siswa menganggap bahwa fisika 
itu sulit dan susah dipahami. sehingga ketika dalam proses belajar mengajar 
berlangsung ada beberapa siswa yang tidak konsentrasi belajar dan ada juga beberapa 
siswa yang sangat sulit mencerna atau memahami materi fisika yang diajarkan. Dan 
juga diperkirakan pada proses belajar mengajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
fisika materi momentum dan impuls masih menggunakan metode konvensional 
dimana siswa lebih banyak diam dan mendengarkan dan guru mengajar lebih 
mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa 
mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, disini terlihat bahwa 
pendekatan konvensional yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang lebih 
banyak didominasi gurunya sebagai “pentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif 
sebagai “penerima” ilmu, sehingga untuk mengatasi hal tersebut peneliti menganggap 
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metode untuk meningkatkan motivasi belajar adalah dengan menerapkan model 
problem based learning.  
Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa, pembelajaran berbasis masalah tidak hanya menjadikan 
siswa mahir secara kognitif dan meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di dalam 
kelas. Lebih dari itu pembelajaran berbasis masalah mampu mengembangkan 
berbagai keterampilan lain siswa seperti keterampilan dalam pemecahan masalah, 
keterampilan dalam berkomunikasi, kemampuan berpikir ilmiah, serta melatih siswa 
untuk belajar melihat sesuatu secara komperhensif dan mendalam. Selain itu, dengan 
menghadirkan permasalahan-permasalahan kontekstual di dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan ke kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa bisa merasakan manfaat dari pembelajaran yang mereka 
lakukan di kelas secara nyata. Dengan menerapkan model tersebut dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar atau perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Oemar, Hamalik 
:2002). Pendapat di atas mengandung tiga unsur yang saling berkaitan yaitu, motivasi 
dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, motivasi ditandai dengan 
adanya timbulnya perasaan mula-mula merupakan  ketegangan psikologis, lalu 
merupakan suasana emosi, suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. 
Perubahan ini mungkin disadari atau mungkin juga tidak. Kita dapat mengamatinya 
pada perbuatan dan Motivasi ditandai oleh reaksi, reaksi untuk mencapai tujuan. 
Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah suatu 
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tujuan. Respon- respon itu bertujuan mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh 
perubahan energi alam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah  
ke arah pencapaian tujuan. Dengan mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan dengan 
berbantuan pertanyaan metakognisi.  
Metakognisi merupakan sebagai kemampuan seseorang dalam belajar, yang 
mencakup bagaimana sebaiknya belajar dilakukan, apa yang sudah dan belum 
diketahui, yang terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan mengenai apa yang harus 
dipelajari, bagaimana, kapan mempelajari, pemantauan terhadap proses belajar yang 
sedang ia lakukan, serta evaluasi terhadap apa yang telah direncanakan, dilakukan, 
dan hasil dari proses tersebut. Pendekatan keterampilan metakognitif sebagai 
pembelajaran yang menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor, serta 
mengontrol tentang apa yang mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk 
mengerjakan dan  bagaimana melakukannya. Pembelajaran dengan pendekatan 
metakognitif menitikberatkan pada aktivitas belajar peserta didik, membantu dan 
membimbing peserta didik jika ada kesulitan, serta membantu peserta didik untuk 
mengembangkan konsep diri apa yang dilakukan saat belajar. Siswa yang memiliki 
metakognisi tinggi apabila siswa yang diberi kesempatan dan latihan untuk 
mengembangkan kemampuan metakognitif, maka mereka akan menjadi penyelesai 
soal yang baik, karena mereka memiliki kemampuan mengidentifikasi proses 
berpikirnya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Oleh karena itu, memberikan 
siswa cara dimana mereka dapat memonitor belajar dan proses berpikir mereka 
sendiri dapat menjadi sesuatu yang efektif dalam membantu mereka menjadi 
penyelesai masalah yang lebih baik dan akhirnya menjadi pemikir yang lebih baik 
untuk setiap tugas fisika. Menurut Scraw (1998) mempromosikan metakognisi mulai 
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dengan membangun suatu kesadaran berpikir di antara pelajar bahwa metakognisi 
ada, akan sangat membantu dalam menjadikan siswa menjadi lebih dasar dan peduli 
akan kemampuan yang dimilikinya, dan ini tentu sedikit berbeda dengan kognisi dan 
pengaruh sukses akademis. Sebaliknya siswa yang memiliki metakognisi rendah, bila 
siswa nampak tidak acuh pada ketidakberhasilan atau ketidakefektifan terhadap 
semua strategi yang digunakannya. Niscaya siswa tersebut ataupun kita dapat tidak 
akan dapat meningkatkan capaiannya. Pelajar yang terampil di dalam metakognitif, 
mengukur diri dan, oleh karena itu, sadar akan kemampuan mereka akan melakukan 
pikiran secara strategis lebih baik daripada mereka yang tidak acuh pada kerja sistem 
mental mereka sendiri (panaoura, philipou 2005).  
 Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan atau mengontrol metakognitif 
siswa, pendidik  perlu merancang pembelajaran yang mampu membangkitkan potensi 
peserta didik dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan 
masalah agar motivasi siswa juga semakin tinggi dalam belajar fisika. Salah satu 
pendekatan pembelajaran tersebut adalah “Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)” 
atau “Problem Based Learning (PBL)”. Model pembelajaran ini dipusatkan kepada 
masalah-masalah yang disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan masalah tersebut 
dengan seluruh pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang 
dapat diperoleh.  
Berdasarkan uraian diatas, perlu dikembangkan pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya berdasarkan pengaruh 
keterampilan metakognitif siswa. Salah satunya adalah melalui model problem based 
learning (PBL). Untuk mengetahui model mana yang lebih efektif digunakan maka 
peneliti mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 
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Terhadap Motivasi Belajar ditinjau dari Metakognisi Peserta Didik kelas XI 
IPA SMAN 9 Pinrang ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 
permasalahannya yaitu:  
1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar fisika antara siswa yang diajar 
dengan model problem based learning dengan siswa yang diajar dengan 
metode konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang memiliki 
metakognisi tinggi dengan siswa yang memiliki metakognisi rendah? 
3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar dengan 
model problem based learning dengan metode konvensional berdasarkan 
metakognisi tinggi? 
4. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa diajar dengan model 
problem based learning dengan metode konvensional berdasarkan metakognisi 
rendah,?  
5. Apakah terdapat interaksi antara model (problem based learning dengan 
metakognisi ( tinggi–rendah) dalam pencapaian motivasi belajar fisika siswa 
kelas XI IPA SMAN 9 PINRANG? 
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C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang di utarakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar fisika antara siswa yang diajar 
dengan model problem based learning dengan siswa yang diajar dengan 
metode konvensional. 
2. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa yang memiliki 
metakognisi tinggi dan metakognisi rendah. 
3. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa yang diajar dengan model 
problem based learning dengan metode konvensional ditinjau dengan 
metakognisi tinggi. 
4. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa yang diajar dengan model 
problem based learning dengan metode konvensional ditinjau dengan 
metakognisi rendah. 
5. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran (problem based 
learning) dengan metakognisi ( tinggi–rendah) dalam pencapaian motivasi 
belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 9 PINRANG. 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai berikut: 
1. Dilihat dari segi teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran fisika. Adapun kegunaannya adalah: 
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a. Memberikan masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian yang dapat 
digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran. 
b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada kaitannya 
dengan masalah upaya peningkatan proses pembelajaran. 
2. Dilihat dari segi praktis  
Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu: 
a. Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru fisika dalam 
menentukan alternatif model pembelajaran fisika 
b. Memberikan masukan kepada guru fisika tentang berbagai kelebihan dan 
kekurangan dari pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based 
learning. 
E. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan motivasi belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
model problem based learning dengan siswa yang diajar dengan metode 
konvensional. 
2. Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang memiliki metakognisi 
tinggi dengan siswa yang memiliki metakognisi rendah. 
3. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang diajar dengan model problem 
based learning dengan metode konvensional ditinjau dari metakognisi tinggi. 
4. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang diajar dengan model problem 
based learning dengan metode konvensional ditinjau dari metakognisi rendah. 
10 
 
 
 
5. Terdapat interaksi antara model pembelajaran (problem based learning 
learning) dengan metakognisi (tinggi–rendah) dalam pencapaian motivasi 
belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 9 PINRANG. 
F. Definisi Operasional Variabel  
Agar tidak terjadi perbedaan pendapat dalam menafsirkan isi dan judul dari 
penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul ini 
sebagai berikut : 
1. Problem based learning  
Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa, pembelajaran berbasis masalah tidak hanya menjadikan siswa mahir secara 
kognitif dan meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di dalam kelas. Lebih dari 
itu pembelajaran berbasis masalah mampu mengembangkan berbagai keterampilan 
lain siswa seperti keterampilan dalam pemecahan masalah, keterampilan dalam 
berkomunikasi, kemampuan berpikir ilmiah, serta melatih siswa untuk belajar melihat 
sesuatu secara komperhensif dan mendalam. Selain itu, dengan menghadirkan 
permasalahan-permasalahan kontekstual di dalam pembelajaran dapat membantu 
siswa untuk mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan ke kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa bisa merasakan manfaat dari pembelajaran yang mereka lakukan di 
kelas secara nyata. Adapun karakteristik model problem based learning antara lain; 
mengorientasikan sikap siswa kepada masalah autentik, berpusat pada siswa dalam 
jangka waktu lama, menciptakan pembelajaran interdisiplin, penyelidikan masalah 
autentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan pengalaman praktis, dan 
menghasilkan karya dan memamerkannya. 
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2. Motivasi belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar atau sebagai  daya atau kekuatan yang dimiliki seseorang untuk 
merubah perilaku yang di sengaja guna memperolah kecapakan atau pengetahuan 
baru. Adapun komponen motivasi belajar antara lain; motivasi menyangkut kepuasan 
individual, penampilan diri dan aktualisasi diri. 
3. Variabel Moderator (metakognisi) 
Metakognisi  adalah kemampuan seseorang dalam belajar, yang mencakup 
bagaimana sebaiknya belajar dilakukan, apa yang sudah dan belum diketahui, yang 
terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanan mengenai apa yang harus dipelajari, 
pemantauan terhadap proses belajar yang sedang dilakukan, serta evaluasi terhadap 
apa yang telah direncanakan, dilakukan, serta hasil dari proses tersebut.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Thobroni dan Mustofa (2011: 16), belajar merupakan aktivitas 
manusia yang sangat vital dan secara terus menerus akan dilakukan selama manusia 
tersebut masih hidup. Manusia tidak mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak 
dididik atau diajar oleh manusia lainnya. 
Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu 
menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. 
Perubahan tersebut memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif 
lama. Perubahan yang terjadi disertai usaha orang tersebut, sehingga orang tersebut 
dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Tanpa 
usaha, walaupun terjadi perubahan tingkah laku bukanlah belajar. Kegiatan dan usaha 
untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar, sedang 
perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar (Hudoyo, 1988: 1) 
Menurut Gagne, belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah (Suprijono, 2012: 
2). Suatu kegiatan atau aktitas yang aktif dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
kemampuan seseorang. Perubahan kemampuan yang ingin dicapai bukan hanya 
diperoleh dari pertumbuhan seseorang secara alamiah akan tetapi juga pertumbuhan 
yang dipengarihi oleh faktor-faktor lain, misalnya lingkungan. 
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Dari beberapa uraian pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
tingkah laku yang akan membawa perubahan kearah yang lebih baik di dalam diri 
seseorang, sehingga akan memperoleh kondisi yang diharapkan. Perubahan bukan 
hanya diperoleh dari pertumbuhan secara alami, tetapidipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain, misalnya keluarga, lingkungan dan lain-lain. 
2. Ciri-ciri Belajar 
Menurut (Slameto, 2010: 3–5) ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar 
adalah sebagai berikut: 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar 
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan 
itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 
dirinya. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan 
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang 
akan dicapai. 
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f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku 
Ciri-ciri belajar senada juga diungkapkan oleh Burhanuddin dan Wahyuni 
(dalam Thobroni dan Mustofa, 2011: 19), yaitu sebagai berikut ; 
a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). 
b. Perubahan perilaku relatif permanen. 
c. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar   
berlangsung , perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 
d. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan telah belajar 
apabila seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan diakhir dari aktivitasnya itu 
telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan memiliki pengalaman baru. 
Perubahan yang terjadi akibat belajar adalah perubahan yang berhubungan dengan 
aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku. 
Menurut Muhibbin syah, secara global faktor – faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam yaitu, Faktor internal (faktor 
dalam diri siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa) dan faktor pendekatan 
belajar (approach to learning). 
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B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian motivasi belajar 
    Pada dasarnya motivasi adalah usaha yang didasari untuk mengerahkan dan 
menjaga tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah suatu perubahan 
tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan (Frederick J. dalam H Nashar, 2004:39). Tetapi 
menurut Clayton Aldelfer dalam H.Nashar (2004:42) motivasi belajar adalah 
kecenderungan siswa dalam melakuka kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat 
untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar juga 
merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, 
sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow 
dalam H.Nashar, 2004:42) motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan 
eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai 
tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi. Jadi 
motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar 
secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang 
sistematis, penuh konsentrasi. 
  Menurut Hamzah B.Uno(2012: 4), Motivasi merupakan dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.  
1. Macam-Macam motivasi belajar 
Pada kesempatan ini peneliti membahas macam-macam motivasi dari sudut 
pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri individu yang disebut motivasi 
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instrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri individu yang disebut motivasi 
ekstrinsik. 
a. Motivasi Intrinsik 
Menurut  sardiman (2014: 89), motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif yang berasal dari dalam diri setiap individu untuk melakukan sesuatu. 
Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik pasti akan rajin belajar tanpa adanya 
dorongan dari luar. Siswa belajar karena ingin mencapai tujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan., nilai, dan keterampilan. Selanjutnya, menurut nanang hanafiah dan 
cucu suhana (2012: 26), motivasi instrinsik adalah motivasi yang datangnya alamiah 
dari diri siswa itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri. Dalam proses belajar, 
siswa yang mempunyai motivasi intrinsik dapat terlihat dari belajarnya. Aktivitas 
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang ada di dalam dirinya 
dan akan terkait dengan belajarnya. Siswa merasa butuh dan mempunyai keinginan 
untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar, bukan karena pujian atau 
ganjaran. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri untuk melakukan sesuatu tanpa adanya 
rangsangan dari luar. 
      Menurut winkel (2007: 204-205) motivasi intrinsic dapat ditanamkan melalui: 
1) Menjelaskan kepada siswa manfaat dan kegunaan bidang studi yang diajarkan 
2) Menunjukkan antusiasme dalam mengajar dan menggunakan prosedur yang   
sesuai dan cukup variatif 
3) Melibatkan siswa dalam sasaran yang ingin dicapai, sehingga belajar di sekolah 
tidak sekedar dipandang sebagai kewajiban yang menekan. 
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4) Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang dapat memenuhi kebutuhan 
motivasional pada siswa. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Menurut sardiman (2014: 90-91), motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi di dalam aktivitas belajar yang dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar. Menurut syaiful sagala (2010: 102), motivasi 
ekstrinsik adalah dorongan yang timbul untuk mencapai tujuan yang datang dari luar 
diri individu. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya pengaruh atau rangsangan dari 
luar. 
Sementara itu menurut Winkel (2007: 205), motivasi ekstrinsik dapat 
ditimbulkan melalui: 
1) Menggunakan berbagai insentif, baik yang bertujuan mempertahankan 
perilakunya yang tepat maupun yang bertujuan agar siswa menghentikan 
perilakunya yang tidak tepat. 
2) Mengoreksi dan mengembalikan pekerjaan siswa dalam waktu sesingkat 
mungkin 
3) Menggunakan berbagai untuk kompetisi/ persaingan dalam kombinasi dengan 
kegiatan belajar kooperatif. 
2. Fungsi motivasi belajar 
            Menurut Sardiman (2012:83) fungsi motivasi belajar ada tiga yakni 
sebagai berikut: 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat 
           Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan cara perbuatan 
          Yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberakan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan 
            Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat dengan tujuan tersebut. 
           Hamalik (2011:161:) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi,yaitu: 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan Tanpa motivasi maka tidak 
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah 
           Artinya menggerakan perbutan kearah pencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi penggerak 
           Motivasi ini berfungsi sebagi mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan. 
Jadi fungsi motivasi secara umum adalah sebagai penggerak yang mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
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C. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
1. Pengertian model pembelajaran problem based learning 
Menurut Made Wena (2011: 91), problem based learning (PBL) merupakan 
model atau pola pembelajaran yang menghadirkan permasalahan-permasalahan 
praktis sebagai pijakan dan stimulus dalam proses belajar mengajar atau dengan kata 
lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. 
Menurut Tan (dalam Rusman, 2010: 229), pembelajaran berbasis masalah 
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir 
siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 
Menurut Ratumanan (dalam Trianto,2010:92), memberikan pengertian bahwa 
PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, membantu siswa untuk membangun 
pengetahuan mereka secara mandiri dengan memproses informasi-informasi yang 
telah ada dalam diri siswa. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah strategi pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 
tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh 
pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. Pemikiran yang mendasari 
penggunaan pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang efektif tidak 
hanya menekankan pada penguasaan materi secara hapalan. Siswa harus terlibat 
secara psikologis dalam mencerna secara bermakna apa yang dipelajari. 
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2. Karakteristik pembelajaran problem based learning 
Pembelajaran saat ini idealnya berorientasi pada siswa (learner oriented ) 
bukan lagi berpusat pada guru atau dengan kata lain siswa bukanlah objek dari 
pembelajaran yang dilakukan, melainkan sebagai subjek dari pembelajaran itu 
sendiri. 
Salah satu model pembelajaran yang banyak diadopsi untuk menunjang 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa adalah model problem based 
learning (PBL). Menurut Tan (dalam Amir,2009: 12) PBL memiliki karakteristik 
tersendiri, seperti pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang memiliki 
konteks dengan dunia nyata, siswa secara berkelompok aktif merumuskan masalah, 
mempelajari dan mencari sendiri informasi terkait dengan permasalahan, serta 
mengkomunikasikan hasil diskusi untuk pemecahan masalah. 
Tiga ciri utama PBL yaitu: Pertama, model pembelajaran problem based 
learning merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran. PBL tidak mengharapkan 
peserta didik hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi 
pelajaran, akan tetapi melalui PBL peserta didik aktif berfikir, berkomunikasi, 
mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. 
 Kedua, Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. PBL 
menempatkan masalah sebagai pijakan dalam proses pembelajaran. Masalah 
merupakan komponen penting dalam pelaksanaan PBL, tanpa masalah tidak mungkin 
ada proses pembelajaran.  
Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya 
berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris 
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artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas 
(sanjaya, : 214-215) 
Permasalahan merupakan komponen penting dari model PBL. Tidak hanya 
sekedar masalah, tetapi masalah yang disajikan dalam pembelajaran haruslah 
memiliki konteks dengan kehidupan nyata dan dapat menarik perhatian siswa. PBL 
memiliki karakter kerjasama, siswa saling berkolaborasi dan berdiskusi dalam 
kelompok-kelompok kecil, berperan aktif dalam proses belajar-mengajar untuk 
bersama-sama merumuskan, memutuskan, serta menindaklanjuti pemecahan masalah 
dari permasalahan yang mereka dapat secara sistematis. Disamping itu, PBL melatih 
kemampuan siswa bagaimana pencarian solusi dari yang mereka hadapi, tidak hanya 
satu solusi melainkan berbagai macam solusi yang nantinya menjadikan cara berpikir 
siswa lebih terbuka (Trianto, 2010: 98). 
3. Sintaks pembelajaran problem based learning 
Pembelajaran berbasis masalah dapat ditempuh melalui lima tahap sebagai 
berikut: 
a. Tahap 1: orientasi siswa kepada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan bahan-bahan yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
b. Tahap 2: mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
c. Tahap 3: membimbing penyelidikan, baik yang dilakukan secara individual 
maupun yang dilakukan secara kelompok. Guru mendorong siswa untuk 
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mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya. 
d. Tahap 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan 
model, serta membantu mereka membagi tugas dan bekerjasama dengan 
temannya. 
e. Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru 
membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dari 
proses yang mereka gunakan (Trianto,2010: 98). 
Menurut Rusman (2010: 232-233) karakteristik  pembelajaran berbasis 
masalah adalah sebagai berikut: 
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata yang 
tidak tersruktur; 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar; 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi 
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
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8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan; 
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar; dan 
10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan model 
PBL dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa 
ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang 
mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memcahkan masalah 
tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan 
sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belajar. 
4. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran problem based learning 
Setiap model ataupun strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Hal penting yang harus diperhatikan dalam penerapan 
model itu sendiri harus menyesuaikan dengan konsep atau materi yang akan 
disampaikan dan tujuan pembelajaran. Menurut Lynda Wee (dalam Taufiq 
Amir,2009: 13) mengatakan bahwa problem based learning mampu menunjang 
kecakapan siswa dalam mengatur diri (self directed ), bekerja sama, berpikir secara 
metakognitif, cakap menggali informasi, yang semuanya relatif perlu untuk 
kehidupan sehari-hari. 
Seperti layaknya model pembelajaran lain, problem based learning (PBL) pun 
memiliki keunggulan dan kelemahannya. Adapun keunggulan PBL menurut 
Akinoglu & Tandogen (dalam Uus Toharudin,2011: 106) yakni sebagai berikut:  
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a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik, bukan guru.  
b. Mengembangkan kontrol diri, mengajarkan siswa untuk mampu membuat rencana 
prospektif, serta keberanian peserta didik untuk menghadapi realita dan 
mengekspresikan emosi peserta didik. 
c. Memungkinkan peserta didik untuk mampu melihat kejadian secara multidimensi 
dan dengan perspektif yang lebih dalam.  
d. Mengembangkan keterampilan peserta untuk memecahkan masalah (problem 
solving) 
e. Mendorong peserta didik untuk mempelajari material baru dan konsep ketika ia 
menyelesaikan sebuah masalah.  
f. Mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik yang 
dengannya memungkinkan mereka untuk belajar dan bekerja secara tim.  
g. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik ke tingkat yang tinggi, atau 
kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah.  
h. Menggabungkan teori dan praktek serta kemampuan menggabungkan pengetahuan 
lama dan baru, serta mengembangkan keterampilan dalam pengambilan keputusan 
dalam keterampilan keputusan (decision making) dalam disiplin lingkungan yang 
lebih spesifik.  
i. Memotivasi para guru dan peserta didik untuk berperan lebih aktif dan semangat 
kerja.  
j. Peserta didik memperoleh keterampilan dalam manajemen waktu, kemampuan 
untuk fokus dalam pengumpulan data, serta persiapan dalam pembuatan laporan 
dan evaluasi. 
k. Membuka cara untuk belajar sepanjang hayat 
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Wina, (hal 220-221) menambahkan, beberapa kelebihan dari PBL, 
diantaranya:  
a. Teknik yang bagus untuk lebih memahami isi pelajaran melalui pemecahan 
masalah.  
b. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa.  
c. Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
d. Membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah 
dalam kehidupan nyata.  
e. Membantu untuk mengembangkan pengetahuan baru siswa dan mendorong 
mereka untuk melakukan evaluasi sendiri terhadap hasil maupun proses 
belajarnya. 
f. Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, 
sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu 
yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-
buku saja.  
g. Dianggap lebih menyenangkan belajar melalui pemecahan masalah.  
h. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  
i. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. 
j. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar 
pada pendidikan formal telah berakhir. 
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Menurut Toharudin (2011: 107) menyatakan Selain kelebihan, pembelajaran 
problem based learning (PBL) memiliki beberapa keterbatasan. Kelemahan atau 
keterbatasan yang dimaksud antara lain:  
a. Guru merasa kesulitan untuk mengubah gaya pengajaran yang biasa dilakukannya.  
b. Membutuhkan banyak waktu untuk peserta didik dalam rangka menyelesaikan 
situasi problematika ketika situasi ini pertama kali disajikan di kelas.  
c. Kelompok atau individual boleh jadi akan menyelesaikan pekerjaannya lebih dulu 
yang berakibat terjadinya keterlambatan.  
d. Pembelajaran ini membutuhkan banyak material dan penelitian yang lebih 
mendalam.  
e. Implementasi model ini di semua kelas akan banyak menemui kendala dan 
kesuliatan. Bahkan, penggunaan model ini bisa saja tidak berhasil dengan baik 
(gagal total) jika peserta didik tidak dapat mengerti dengan baik dan benar 
cakupan masalah yang disajikan dengan konten sosial yang terjadi 
f. Sulit melakukan penilaian secara objektif 
Jadi, sebagai suatu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 
pembelajaran berbasis masalah tidak hanya menjadikan siswa mahir secara kognitif 
dan meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di dalam kelas. Lebih dari itu 
pembelajaran berbasis masalah mampu mengembangkan berbagai keterampilan lain 
siswa seperti keterampilan dalam pemecahan masalah, keterampilan dalam 
berkomunikasi, kemampuan berpikir ilmiah, serta melatih siswa untuk belajar melihat 
sesuatu secara komperhensif dan mendalam. Selain itu, dengan menghadirkan 
permasalahan-permasalahan kontekstual di dalam pembelajaran dapat membantu 
siswa untuk mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan ke kehidupan sehari-hari 
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sehingga siswa bisa merasakan manfaat dari pembelajaran yang mereka lakukan di 
kelas secara nyata. 
D. Metakognisi 
Anderson & Kathwohl (2001) menyatakan bahwa metakognisi adalah 
pengetahuan tentang kognisi, secara umum sama dengan kesadaran dan pengetahuan 
tentang kognisi diri seseorang. Karena itu dapat dikatakan bahwa metakognisi 
merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. 
Sedang strategi metakognisi merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran 
mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang berlaku sehingga bila kesadaran ini 
terwujud, maka akan timbul keterampilan metakognitif di mana seseorang dapat 
mengawal pikirannya dengan merancang, memantau dan menilai apa yang 
dipelajarinya. 
Pengetahuan metakognitif melibatkan usaha monitoring dan refleksi pada 
pikiran seseorang pada saat sekarang. Ini termasuk pengetahuan faktual, seperti 
pengetahuan tentang tugas, tujuan atau diri sendiri, dan pengetahuan strategi, seperti 
bagaimana dan kapan akan menggunakan prosedur spesifik untuk memecahkan 
problem. Aktivitas metakognitif terjadi saat murid secara sadar menyesuaikan dan 
mengelola strategi pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan 
memikirkan sesuatu tujuan (Ferrari dan Sternberg, 1998: Kuhn, dkk., 1995 dalam 
John. 2007: 16). 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa Metakognisi merupakan sebagai kemampuan 
seseorang dalam belajar, yang mencakup bagaimana sebaiknya belajar dilakukan, apa 
yang sudah dan belum diketahui, yang terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan 
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mengenai apa yang harus dipelajari, bagaimana, kapan mempelajari, pemantauan 
terhadap proses belajar yang sedang ia lakukan, serta evaluasi terhadap apa yang telah 
direncanakan, dilakukan, dan hasil dari proses tersebut. Pendekatan keterampilan 
metakognitif sebagai pembelajaran yang menanamkan kesadaran bagaimana 
merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang mereka ketahui, apa yang 
diperlukan untuk mengerjakan dan  bagaimana melakukannya. Pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif menitikberatkan pada aktivitas belajar peserta didik, 
membantu dan membimbing peserta didik jika ada kesulitan, serta membantu peserta 
didik untuk mengembangkan konsep diri apa yang dilakukan saat belajar. 
Penelitian sebelumnya juga mewakili banyak kategori ini disimpulkan oleh 
Veenman dkk (1997), ada tiga tahap penting selama proses kontrol metakognitif 
yaitu: perencanaan, monitoring dan evaluasi.  
Desoete (2001:705) menyatakan bahwa metakognisi memiliki tiga komponen 
pada penyelesaian masalah fisika dalam pembelajaran, yaitu:  
1. Pengetahuan metakognitif,  
Pengetahuan metakognitif melibatkan tiga macam pengetahuan diantaranya 
a. Pengetahuan Deklaratif 
Pengetahuan deklaratif berkenaan dengan pengetahuan kepada pembelajar 
untuk mencari informasi/sumber informasi yang dibutuhkan sebagai usaha dari tugas 
yang diberikan. Pengetahuan tersebut mengenai : 
1) Maksud dari tugas tersebut (tujuan/ sasaran kecakapan seperti apa yang 
diinginkan dari tugas yang telah diberikan. 
2) Mengenai tuntutan tugas (sumber informasi-informasi apa saja dan tindakan 
apa saja yang dibutuhkan untuk memecahkan suatu masalah). 
29 
 
 
 
3) Mengenai dasar dari tugas (berkaitan dengan hal apa saja tugas tersebut)/ 
b. Pengetahuan procedural  
Berkenaan dengan pengetahuan/ keyakinan mengenai pendapat pribadi 
terhadap tugas yang diberikan. Sebuah tanggapan/ pendapat pribadi siswa sebagai 
salah satu kecakapan siswa untuk mengungkap bagaimana melakukan suatu hal agar 
memperoleh pengetahuan yang relevan. 
c. Pengetahuan kondisional  
Berkenaan dengan pengetahuan mengenai kapan dan mengapa menggunakan 
strategi tersebut untuk memecahkan suatu masalah. Pengetahuan dalam situasi ini 
biasanya menggunakan kemampuan yang spesifik seperti teknik dan metode tertentu. 
Pengetahuan metakognitif lainnya menurut lorin W. Anderson, ( 2010: 83-89) 
adalah : 
1. Pengetahuan strategi 
Pengetahuan strategi adalah cara berpikir seseorang dalam menentukan 
langkah, strategi atau memilih teknik dan teori dalam mengatasi suatu masalah. 
Pengetahuan strategi berkaitan dengan mengingat, menyusun inti sari bacaan, 
membaca buku teks dan sebagainya. 
2. Pengetahuan tugas kognitif 
Pengetahuan tugas kognitif kemungkinan bisa lebih mudah atau lebih sulit 
dari pengetahuan strategi. Pengetahuan tugas kognitif berkenaan dengan mengingat 
dan menentukan suatu tugas. Pemilihan dan penyesuaian pengetahuan tugas kognitif 
sering kali memerlukan penyesuaian seseorang terkait dengan kondisi, situasi, lokasi 
atau keadaan suatu yang berbeda. 
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3. Pengetahuan diri 
Pengetahuan untuk mengukur kekuatan dan kemampuan dirinya untuk 
mengatasi kelemahan dirinya. Pengetahuan diri ini tidak hanya menyangkut diri 
sendiri, tetapi seseorang dapat mengenali orang lain, sekelompok atau masyarakat 
tertentu untuk dikaji sebagai pengetahuan. 
a. keterampilan metakognitif, dan  
b. kepercayaan metakognitif.   
 Namun belakangan ini, perbedaan paling umum  dalam metakognisi adalah 
memisahkan pengetahuan metakognitif dari keterampilan metakognitif. Pengetahuan 
metakognitif mengacu kepada pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan kondisional seseorang pada penyelesaian masalah. Sedangkan 
keterampilan metakognitif mengacu kepada keterampilan perencanaan 
(planning skills), keterampilan monitroring (monitoring skills), keterampilan evaluasi 
(evaluation skills) dan keterampilan prediksi (prediction skills). 
Menurut Brown (1987:65), keterampilan metakognitif dapat dilihat sebagai 
pengontrolan orang-orang yang memiliki lebih dari proses kognitif mereka sendiri. 
Sejumlah besar data telah terakumulasi pada empat keterampilan metakognitif yaitu: 
prediksi, perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. 
E. Momentum dan Impuls 
1. Momentum adalah sifat benda yang bergerak/hasil perkalian antara massa 
benda dengan kecepatannya.  
Rumus : 
vmP .  
Keterangan : 
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P : momentum (Kg.m/s) 
m : massa (Kg) 
v : kecepatan (m/s) 
a. Momentum merupakan besaran vektor. 
b. Arah momentum searah dengan arah vektor kecepatannya.  
c. Jika membentuk sudut 90o  
2
2
2
1 ppp   
d. Jika membentuk sudut    ....2 21
2
2
2
1 COSPPppp   
Contoh soal :  
Momentum seorang pelari bermassa 80 Kg yang sedang berlari pada kelajuan 15 
m/s adalah . . . 
2. Impuls adalah perubahan momentum pada benda/perkalian antara gaya tetap F 
dengan selang waktu. 
a. Impuls merupakan besaran vektor, sehingga memperhatikan arah geraknya.  
b. Arah impuls sesuai dengan arah gaya yang bekerja pada benda. 
Rumus : 
tFI  .  
Keterangan : 
I : impuls (Ns) 
F : Gaya (N) 
t : selang waktu (s) 
Berdasarkan Hukum II Newton : 
amF .  
t
vv
a


 12    
Jadi, 








t
vv
mF 12  )(. 12 vvmtF   
PI
PPI
vvmI



12
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Impuls yang dilakukan oleh sebuah gaya = luas daerah di bawah grafik gaya terhadap 
waktu.  
3. Tumbukan  
Adalah hasil interaksi 2 buah benda yang bergerak searah / berlawanan arah. 
 
  
 
 
4. Hukum kekentalan Momentum 
”Momentum total pada suatu benda sebelum tumbukan sama dengan 
momentum totak setelah tumbukan, jika tidak ada gaya luar yang bekerja 
pada benda tersebut”.  
Rumus : 
'.'...
''
BBAABBAA
BABA
AKHIRAWAL
vmvmvmvm
PPPP
PP



 
Keterangan : 
PA : Momentum benda A sebelum tumbukan (Kg.m/s) 
PB : Momentum benda B sebelum tumbukan (Kg.m/s) 
PA’ : Momentum benda A sesudah tumbukan (Kg.m/s) 
PB’ : Momentum benda B sesudah tumbukan (Kg.m/s) 
VA : Kelajuan benda A sebelum tumbukan (m/s) 
VB : Kelajuan benda B sebelum tumbukan (m/s) 
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VA’ : Kelajuan benda A sesudah tumbukan (m/s) 
VB’ : kelajuan benda B sesudah tumbukan (m/s) 
mA : massa benda A (Kg) 
mB : massa benda B  (Kg) 
5. Hukum kekentalan momentum ini berlaku secara umum untuk interaksi 
antara dua benda.  
 
 
 
 
6. Penerapan hukum kekentalan momentum dalam kehidupan sehari-hari  
d. Gaya roket 
Roket dapat meluncur karena gaya dorong dari mesin roket yang 
menyemburkan/memancarkan gas. Pada sistem roket sebelum dan sesudah mesin 
dinyatakan berlaku hukum kekentalan momentum.  
e. Koefisien Kelentingan  
1) Bola yang dilemparkan ke dinding /dijatuhkan ke lantai termasuk ke dalam 
peristiwa tumbukan sehingga dapat dianalisis dengan menggunakan konsep 
impuls dan momentum 
2) Pada kasus bola dijatuhkan ke lantai, tinggi pantulan bola cenderung lebih 
rendah dari tinggi bola pada saat dipantulkan setelah terjadi tumbukan dengan 
lantai.  
3) Tinggi rendah pantulan dapat dipengaruhi oleh sifat konstanta bahan tersebut.  
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4) Konstanta bahan ini disebut KOEFISIEN KELENTINGAN BAHAN 
5) Koefisien kelentingan bahan disebut koefisien restitusi.  
Rumus : 
v
v
e
'
  
Keterangan : 
e : koefisien kelentingan 
v’ : kelajuan benda setelah tumbukan (m/s) 
v : kelajuan benda sebelum tumbukan (m/s) 
Untuk tumbukan 2 buah benda yang sama-sama bergerak , koefisien 
kelentingan dapat ditulis : 
21
21 ''
vv
vv
e


  
Keterangan : 
e : koefisien kelentingan 
v1 : kelajuan benda 1 sebelum tumbukan (m/s) 
v1’ : kelajuan benda 1 setelah tumbukan (m/s) 
v2 : kelajuan benda 2 sebelum tumbukan (m/s) 
v2’ : kelajuan benda 2 setelah tumbukan (m/s) 
7. Jenis-jenis tumbukan berdasarkan besar koefisien kelentingannya : 
a. Tumbukan lenting/elastis sempurna 
b. Tumbukan lenting/elastis sebagian 
Adalah tumbukan dengan jumlah energi kinetik setelah akhir tumbukan jauh lebih 
kecil daripada jumlah energi sebelum tumbukan.  
1) Ini berarti sesudah tumbukan ada sebagian energi yang hilang.  
2) Hilangnya energi  
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Koefisien restitusinya (0 < e < 1) 
Rumus : 
21
21
21
21
''
''
vv
vv
e
vv
vv
e






 
h
h
e
'
  
2
3
1
2
h
h
h
h
e        
Keterangan : 
h : tinggi benda saat dijatuhkan (m) 
h’ : tinggi benda saat memantul kembali (m) 
hgv ..2  
'..2' hgv   
c. Tumbukan tidak lenting sama sekali 
Adalah jenis tumbukan yang terjadi setelah tumbukan kedua benda bersatu 
dan bergerak bersama-sama.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yaitu dengan memilih 
dua kelas secara langsung.  Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan 
treatment yaitu pembelajaran dengan model problem based learning sedangkan kelas 
kontrol melakukan proses pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. 
2. Desain penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian faktorial desain, sebagai berikut: 
 
 
 
 
    
(diadaptasi dari Sugiyono, 2010: 116) 
Keterangan:  
X1  :Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment)   
berupa pembelajaran fisika melalui model problem based 
learning 
Y1  :Kelas/kelompok siswa yang memiliki metakognisi tinggi. 
Y2  :Kelas/kelompok siswa yang memiliki metakognisi   rendah. 
O1   X1    Y1   O2 
O3   X1    Y1   O4 
O5   X1    Y2   O6 
O7   X1    Y2   O8 
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O1, O3, O5 dan O7 : Tes awal (pre-test) berupa lembar penilian diri, sebelum  
diberikan  perlakuan (treatment). 
O2, O4, O6 dan O8  : Tes akhir (post-test) berupa tes motivasi belajar setelah   
diberikan  perlakuan (treatment). 
 
3. Rancangan Penelitian 
 Berdasarkan desain penelitian di atas, maka rancangan penelitan yang 
digunakan adalah rancangan factorial 2 x 2, sebagaimana digambarkan dalam tabel 
3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1: rancangan faktorial 2x2 
 
motivasi 
metakognisi Model problem based 
learning 
(A1) 
Pembanding 
(model problem 
based learning) 
(A2) 
Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 
Rendah (B2) A1 B2 A2 B2 
 
(diadaptasi dari Fraenkel and Wallen, 2009:274) 
Keterangan: 
A1 B1 :  kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model problem 
based learning dan memiliki metakognisi yang tinggi. 
A1 B2 : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model problem 
based learning dan memiliki metakognisi yang rendah. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2014:117). 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek 
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi 
objek penelitian, tanpa terkecuali (Sudijono, 2006: 28). 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMAN 9 Pinrang tahun ajaran 2015/2016 
yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 92 orang. 
  Tabel 3.2 Rekapitulasi siswa kelas XI IPA semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 
NO KELAS 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 XI IPA 1 10 21 31 
2 XI IPA 2 14 16 30 
3 XI IPA  3 14 17 31 
   Total 92 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono,2014:118). Meskipun sampel hanya merupakan bagian dari populasi, 
kenyataan – kenyataan yang diperoleh dari sampel itu harus dapat menggambarkan 
dari populasi.  
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Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan 
tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan sampel, 
penulis menggunakan teknik purposive sampling, Sugiyono (2001: 61) menyatakan 
bahwa sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan  pertimbangan 
tertentu. Menurut Margono (2004:128), pemilihan sekelompok subjek dalam 
purposive sampling  didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai 
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah  diketahui sebelumnya, 
dengan kata lain unit sampel yang  dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria 
tertentu yang  diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Sehingga penentuan sampel 
dari anggota populasi dengan pertimbangan tertentu yang dilakukan dalam memilih 
kelas sampel adalah berdasarkan hasil ujian semester 2014/2015 yang kurang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) secara keseluruhan dan keterangan 
dari hasil wawancara dengan guru kelas sehingga dipilih dua kelas untuk menjadi 
sampel penelitian. Kemudian dari dua kelas tersebut ditentukan satu kelas sebagai 
kelas eksperimen adalah kelas XI IPA 3 dan satu kelas sebagai kelas kontrol adalah 
kelas XI IPA 2. 
3. Prosedur Penelitian 
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai 
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini.  
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Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku 
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang 
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud 
dan arti yang sama. 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
 Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin dari jurusan untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak terkait. 
Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti berupa pengaturan jadwal pelaksanaan 
pembelajaran, penyusunan RPP dan menyusun instrumen pengumpul data penelitian 
berupa instrument angket motivasi belajar dan lembar penilaian diri (metakognisi) 
dan beberapa instumen pendukung yaitu lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali treatment (tindakan), 1 
kali pengisian lembar penilaian diri (metakognisi). langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap ini adalah: 1) menentukan sampel penelitian berupa kelas dari populasi 
yang tersedia dengan cara purposive sampling. 2) Dari sampel yang telah diambil 
kemudian ditentukan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
problem based learning berbantuan metakognisi dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran langsung. 3) Melaksanakan penelitian yaitu 
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memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen berupa model pembelajaran problem 
based learning berbantuan metakognisi. 4) kemudian memberikan perlakuan kepada 
kelas kontrol berupa model konvensional.  Tahap akhir, pada tahap ini dilaksanakan 
pengisian angket motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   
c. Tahap pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif yang berupa analisis deskriptif kemampuan 
metakognisi siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang, dengan analisis deskriptif 
motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang, dan statistik inferensial yang 
berupa uji asumsi dasar (uji prasyarat analisis) diantaranya uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis penelitian.  
d. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian diperlukan sebagai alat untuk mengumpulkan data. 
Seperti yang dikatakan oleh sugiyono (2014:148) “karena pada prinsipnya meneliti 
melakukan pengukuran, maka perlu sebuah alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
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Sedangkan Arikunto (2006:136) mengatakan bahwa : 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah. 
Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
angket dan lembar penilaian diri.  
1. Angket (kuesioner) 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket 
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena 
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis. 
Agar penyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan 
variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk angket yang digunakan adalah 
angket tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup yang 
berisi tentang pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih jawaban 
yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi dengan 
empat alternatif pilihan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju (Sugiyono, 2014: 
134-135). Instrumen ini digunakan untuk pengukuran motivasi belajar peserta didik 
SMAN 9 Pinrang. (variabel independen) angket yang digunakan adalah angket 
motivasi belajar, berdasarkan yang telah digunakan Agung mahendra dalam 
skripsinya tahun 2014 kisinya yaitu: 
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Aspek/Indikator No Item Jumlah Item 
a. Perhatian 
(attention) 
1 4 
13 
14 
15 
b. Relevansi  
(relevance) 
 
2 4 
 
4 
10 
12 
c. Percaya diri 
 
3 3 
7 
11 
d. Kepuasan 
(satisfaction) 
5 4 
6 
8 
9 
 
2. Observasi 
Observasi adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan terhadap 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan/atau di luar kegiatan 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati proses belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem based learning, aktivitas peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesesuain antara 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dan 
seorang guru kelas sebagai observasi dengan berpedoman pada lembar observasi. 
(variabel dependen) 
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3. Lembar penilaian diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk menilai dirinya sendiri mengenai berbagai hal. Dalam penilaian diri, setiap 
peserta didik harus mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya secara jujur. 
(variabel moderator) untuk mengukur metakognisi. 
D. Teknik Analisis Data  
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. AnalisisDeskriptif 
Yaitu tehnik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2011:147). 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah : 
1) Menentukan rentang kelas 
R = Xmax - Xmin 
2) Banyak kelas interval (k) 
Karena jumlah sampel lebih kecil dari 200 (N<200) maka menurut Sudjana 
(2001:47) jika sampel lebih kecil dari 200 (N<200), maka diarahkan atau 
dimungkinkan untuk memilih banyaknya kelas interval antara 5 sampai 15 
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bergantung kebutuhan peneliti. Sehingga jumlah kelas interval dapat ditentukan 
dengan cara : 
𝐾 =
𝑅
5
 
3) Panjang kelas interval 
𝑃 =
𝑅
𝐾
 
b. Menentukan nilai rata-rata skor : 
𝑋 =
𝛴𝑥𝑖
𝑁
 
Keterangan : 
𝑋]    = mean (rata-rata) 
𝑁 = Jumlah responden 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan standar deviasi : 
S=  
 [𝑋𝑖−𝑋]   2
𝑛−1
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
𝑋 = mean (rata-rata) 
𝑋𝑖= tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛= jumlah responden 
d. Kategori hasil belajar Fisika 
Tabel 3.3 : Kategori Hasil Belajar KTSP 
Sikap Pengetahuan dan keterampilan 
Nilai siswa Predikat Skor Rerata Predikat 
85 – 100 
SB 
(Sangat Baik) 
3,85 - 4,00 A 
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75 – 84 
B 
(Baik) 
10,1 – 12,0 
 
B 
 
65 – 74  
C 
(Cukup) 
6,1 – 8,0 
 
C 
 
41 – 64 
K 
(Kurang) 
 
4,1 – 6,0 
 
D 
0 – 40 
SK 
(sangat Kurang) 
0 – 4,0 E 
      
(Rapor siswa) 
2. Uji Asumsi Dasar/Uji Prasyrat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode chi kuadrat(𝜒2), dengan rumus sebagai berikut: 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 
(Purwanto, 2011: 157) 
Keterangan: 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  : nilai chi-kuadrat hitung 
𝑂𝑖             : frekuensi observasi 
𝐸𝑖   : frekuensi harapan 
Dengan kaidah pengujian, jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05.  
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Pengujian normalitas juga dihitung dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 
1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥  : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogeny 
pada taraf kelasahan tertentu. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan aplikasi IBM 
SPSS Statistic versi 20 for Windows, untuk taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
3. Pengujian Hipotesis 
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Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis.Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan analisis varians non-parametrik pada taraf signifikan α = 0.05.  
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians non-parametrik adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
 Hipotesisi statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) H0 : 𝜇A1  =  𝜇A2 
H1 : 𝜇A1  ≠ 𝜇A2 
Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara siswa 
yang diajar menggunakan model problem based learning 
H1: Terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara siswa yang 
menggunakan model problem based learning ditinjau dengan metakognisi 
siswa 
2) H0 : 𝜇B1  =  𝜇B2 
H1 : 𝜇B1  ≠ 𝜇B2 
Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara siswa 
yang memiliki metakognisi tinggi dan siswa yang memiliki metakognisi 
rendah 
H1: Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
memiliki metakognisi tinggi dan siswa yang memiliki metakognisi rendah 
3) H0 : 𝜇A1B1 =  𝜇A2B1 
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H1 : 𝜇A1B1≠ 𝜇A2B1 
Ho: Untuk siswa dengan metakognisi tinggi, tidak terdapat perbedaan motivasi 
belajar yang signifikan siswa yang diajar model problem based learning 
H1: Untuk siswa dengan metakognisi tinggi, terdapat perbedaan motivasi 
belajar yang signifikan siswa yang diajar menggunakan model problem 
based learning 
4. Analisis Varian 2 Arah 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis varians non- 
parametrik dua jalur pada taraf signifikan α = 0.05. Adapun langkah-langkah dalam 
pengujian dengan menggunakan analisis varians dua jalur non parametrik adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
1) Jumlah Kuadrat Total JK(T) 
𝐽𝐾 𝑇 = ∑𝑋2 −
(∑𝑋𝑇)
2
𝑁
 
2) Jumlah kuadrat antar kelompok JK(AK) 
 𝐽𝐾 𝐴𝐾 =
(∑ X A1B1)2
𝑛
+
(∑ X A1B2)2
𝑛
+
(∑ X A2B1)2
𝑛
+
(∑ X A2B2)2
𝑛
−
                         
(∑𝑋𝑇)
2
𝑁
 
3) Jumlah kuadrat dalam kelompok JK(DK) 
𝐽𝐾 𝐷𝐾 = 𝐽𝐾 𝑇 − 𝐽𝐾 𝐴𝐾  
4) Jumlah kuadrat antar kolom JK(ak) 
𝐽𝐾 𝑎𝑘 =
 ∑ Xk1 2
nk1
+
 ∑ Xk2 2
nk1
−
(∑𝑋𝑇)
2
𝑁
 
5) Jumlah kuadrat antar baris JK(ab) 
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𝐽𝐾 𝑎𝑏 =
 ∑ Xb1 2
nb1
+
 ∑ Xb2 2
nb2
−
(∑𝑋𝑇)
2
𝑁
 
6) Jumlah kuadrat Interaksi JK(int) 
𝐽𝐾 𝑖𝑛𝑡 =  𝐽𝐾 𝐴𝐾 −   𝐽𝐾 𝑎𝑘 + 𝐽𝐾 𝑎𝑏   
b. Derajad kebebasan (dk) 
1) Total 
 Dk (T) = N-1 
2) Antar kelompok 
 Dk (AK) = K-1 
3) Dalam kelompok 
 Dk (DK) = N-K 
4) Interaksi 
 Dk (int) = (k-1)(b-1) 
5) Antar kolom 
 Dk (ak) = k-1 
6) Antar baris 
 Dk (ab) = b-1 
Keterangan: 
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
c. Rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
1) Antar kelompok 
RJK (AK)  =
JK(AK)
Dk(AK)
 
2) Dalam kelompok 
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RJK (DK)  =
JK(DK)
Dk(DK)
 
3) Interaksi 
RJK (int)  =
JK(int)
Dk(int)
 
4) Antar kolom 
RJK (ak)  =
JK(ak)
Dk(ak)
 
5) Antar baris 
RJK (ab)  =
JK(ab)
Dk(ab)
 
d. Nilai Fhitung 
1) Antar kelompok 
 F (AK)  =
RJK (AK )
RJK (AD )
 
2) Antar kolom 
F (AK)  =
RJK(ak)
RJK(DK)
 
3) Antar baris 
F (AK)  =
RJK(ab)
RJK(AD)
 
4) Interaksi 
F (AK)  =
RJK(int)
RJK(DK)
 
e. Nilai Ftabel 
1) Antar kelompok 
F(α) (K-1)(N-K) 
2) Antar kolom 
F(α),(k-1)(N-K) 
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3) Antar baris 
F(α),(b-1)(N-K) 
4) Interaksi 
F(α),(b-1)(k-1),(N-K) 
Tabel 3.4 : Ringkasan Anava 2 Arah (Two Ways Anova) 
 
Sumber Varian JK Dk RJK Fhitung Ftab
el 
Antar Kelompok 
Dalam Kelompok 
JK(AK) 
JK(DK) 
dk(AK) 
dk(DK) 
RJK(AK) 
RJK(DK) 
F(AK) 
F(DK) 
 
Antar Kolom 
Antar Baris 
Interaksi 
JK (ak) 
JK (ab) 
JK (int) 
dk (ak) 
dk (ab) 
dk (int) 
RJK (ak) 
RJK (ab) 
RJK (int) 
F (ak) 
F (ab) 
F (int) 
 
Total JK (T) dk (T)    
 (Adaptasi Purwanto, 2011: 215-219) 
 
Uji hipotesis dihitung dengan bantuan program IBM Statistic v.20 for 
Windows. 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan dan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan, perbandingan diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan 
membandingkan antar kelompok satu persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk 
mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok mana saja yang berbeda secara signifikan 
dan kelompok-kelompok mana saja yang tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Scheffe. Uji Scheffe adalah uji 
perbandingan dua buah rata-rata secara berpasangan dan ukuran sampel tidak harus 
sama. Adapun uji Scheffe, sebagai berikut:Menyiapkan nilai rata-rata setiap 
kelompok sampel. 
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a) Menghitung nilai F Scheffe 
𝐹𝑠 =
(𝑥 𝑎 −  𝑥 𝑏)2
𝑅𝐽𝐾 (𝐷𝐾)(
1
𝑛𝑎 +  
1
𝑛𝑏)
 
(Robinson, 1981: 268) 
Keterangan: 
Fs  : Nilai F Scheffe 
𝑋   :Rata-rata nilai kelompok sampel 
RJK(DK) : Rata-rata jumlaj kuadrat dalam kelompok 
RJK(DK) : rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
n  : jumlah sampel tiap kelompok 
b) Menentukan nilai F (Scheffe) 
Harga /nilai F tabel untuk uji Scheffe (F’) adalah : 
F’   = F x dk (ab) 
Dk (ab) = K-1 
(Robinson, 1981: 268) 
Keterangan : 
F’   : nilai F tabel untuk uji Scheffe 
F   : nilai F pada tabel distribusi F 
Dk (ab) : derajat kebebasan antar baris 
k    : jumlah kolom 
N   :jumlah sampel keseluruhan 
K   : jumlah kelompok sampel 
c) Pengambilan kesimpulan 
Jika Fs > F’ maka dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Validasi Instrumen penelitian 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah Instrumen penilaian  
diri dan angket selain dari beberapa instrumen itu ada beberapa instrumen pendukung 
yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa di mana lembar observasi 
guru digunakan untuk meninjau model pembelajaran yang digunakan yaitu model 
problem based learning yang dibuat disesuaikan dengan indicator pembelajarannya 
dan lembar observasi siswa digunakan untuk mengukur kinerja siswa pada materi 
fisika. Dalam penelitian divalidasi oleh 2 orang pakar di bidang pendidikan fisika 
yaitu Suhardiman,S.Pd (Dosen UIN Alauddin Makassar) dan Zainuddin,S.Pd.,M.Pd 
(Dosen IAIN Kendari).  
Hasil Validasi yang dilakukan terhadap instrumen-instrumen yang dilakukan 
terhadap peneliti kemudian dinilai oleh dua orang pakar tersebut terhadap apek-aspek 
penilaian sehingga akan diperoleh dari dua orang validator selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 2.  
 Berdasarkan hasil validasi oleh 2 orang pakar, dapat ditunjukkan bahwa instrumen 
Angket dan lembar penilaian diri dapat dilihat dalam tabel berikut: 
1. Validasi Angket Motivasi Belajar 
Hasil validasi angket motivasi belajar yang dinilai oleh dua orang pakar dan 
praktisi pada mata pelajaran fisika diatas meliputi: 
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Tabel 4.1 : Validasi Angket Motivasi Belajar 
No Aspek Penilaian 𝒙  Kriteria 
1 Aspek Petunjuk 5,0 Sangat Tinggi 
2 Aspek Bahasa 4,8 Sangat Tinggi 
3 Aspek  Isi 5,0 Sangat Tinggi 
 Rata-rata skor penilaian Validasi 4,9 Sangat Valid 
Reabilitas intrumen 0,95 Sangat realibilitas 
 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan Angket 
Motivasi belajar siswa adalah 𝑥 =.4,9 dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 
≤ 𝑥  ≤ 5,0). Selain itu, berdasarkan hasil analisis instrumen Angket motivasi belajar 
dengan grounlod diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,95 sehingga instrumen Angket 
motivasi belajar dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75. Dengan kriteria sangat reabil 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 A. 
2. Validasi Lembar Penilaian Diri 
Hasil validasi lembar penilaian diri yang dinilai oleh dua orang pakar diatas 
meliputi: 
Tabel 4.2 : Validasi Lembar Penilaian Diri 
No Aspek Penilaian 𝒙  Kriteria 
1 Aspek Petunjuk 5,0 Sangat Tinggi 
2 Aspek Bahasa 4,8 Sangat Tinggi 
3 Aspek  Isi 5,0 Sangat Tinggi 
 Rata-rata skor penilaian Validasi 4,9 Sangat valid 
 Reabilitas intrumen 0,95 Sangat realibilitas 
 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan lembar 
penilaian diri siswa adalah 𝑥 =.4,9 dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 ≤ 
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𝑥  ≤ 5,0). Selain itu, berdasarkan hasil analisis instrumen lembar Penilaian diri  dengan 
grounlod diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,95 sehingga instrumen lembar penilaian 
diri siswa dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75. Dengan kriteria sangat reabil Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 B. 
3. Validasi Lembar Observasi Siswa 
Hasil validasi Lembar Observasi Siswa yang dinilai oleh dua orang pakar 
diatas meliputi: 
Tabel 4.3 : Validasi Lembar Observasi Siswa 
No Aspek Penilaian 𝒙  Kriteria 
1 Aspek Petunjuk 5,0 Sangat Tinggi 
2 Aspek Bahasa 5,0 Sangat Tinggi 
3 Aspek  Isi 5,0 Sangat Tinggi 
 Rata-rata skor penilaian Validasi 5,0 Sangat Valid 
 Reabilitas intrumen 1,0 Sangat realibilitas 
 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan lembar 
observasi siswa adalah 𝑥 =.5 dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 ≤ 𝑥  ≤ 
5,0). Selain itu, berdasarkan hasil analisis instrumen lembar observasi siswa dengan 
grounlod diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1 sehingga instrumen Lembar Observasi 
Siswa dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75. Dengan kriteria sangat reabil Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 D. 
4. Validasi Lembar Observasi Guru 
Hasil validasi Lembar Observasi Guru yang dinilai oleh dua orang pakar 
diatas meliputi: 
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Tabel 4.4 : Validasi Lembar Observasi Guru 
No Aspek Penilaian 𝒙  Kriteria 
1 Aspek Petunjuk 5,0 Sangat Tinggi 
2 Aspek Bahasa 5,0 Sangat Tinggi 
3 Aspek  Isi 5,0 Sangat Tinggi 
 Rata-rata skor penilaian validasi 5,0 Sangat Valid 
 Reabilitas intrumen L. Observasi 1,0 Sangat Realibi 
 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan lembar 
observasi guru adalah 𝑥 =.4,9 dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 ≤ 𝑥  ≤ 
5,0). Selain itu, berdasarkan hasil analisis instrumen lembar observasi guru dengan 
grounlod diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,95 sehingga instrumen lembar observasi 
guru dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75. Dengan kriteria sangat reabil Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 C . 
B. Hasil Penelitian Pengaruh Problem Based Learning terhadap Motivasi Belajar 
ditinjau dengan Metakognisi Kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang 
Pada penelitian ini dibagi dua Kelas XI IPA Sman 9 pinrang, satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol, sebelum diajar dan diberi perlakuan terlebih 
dahulu dibagikan instrumen lembar penilaian diri untuk mengukur metakognisi awal 
siswa dari yang memiliki metakognisi tinggi dan metakognisi rendah pada materi 
yang akan diajarkan. pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model problem based learning, adapun langkah pertama yang 
dilakukan pada pertemuan pertama yaitu siswa dibagi atas 5 kelompok setiap 
kelompok diberikan modul praktikum kemudian kelompok tersebut melakukan 
eksperimen dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam modul tersebut. 
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Setelah itu dilanjutkan dengan meminta setiap perwakilan kelompok untuk 
menyimpulkan dari hasil percobaan yang dilakukan. Pada pertemuan kedua siswa 
diminta untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan dan setiap kelompok 
memberikan pertanyaan pada kelompok lain dan begitupun pada pertemuan ketiga 
setiap kelompok akan diberikan masalah sesuai dengan materi yang akan dipelajari.  
Pada kelas kontrol menggunakan model konvesional, pada pertemuan pertama 
guru mendemonstrasikan materi tersebut di depan kelas dan siswa melakukan sendiri 
dengan kelompok masing - masing kemudian setelah dijelaskan siswa diminta untuk 
bertanya jika masih ada yang belum dimengerti begitupun pertemuan kedua dan 
ketiga.  
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen angket 
motivasi belajar dan lembar penilaian diri serta ada beberapa instrumen pendukung 
yaitu instrumen lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Pada pertemuan 
ke empat dibagikan instrumen angket motivasi belajar dan lembar penilaian diri. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis deskriptif kemampuan metakognisi siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kemampuan metakognisi siswa kelas XI 
SMAN 9 Pinrang, diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 10,45. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, kelompok siswa dari masing-masing kelas 
dapat dibagi dalam kategori kemampuan metakognisi siswa tinggi dan rendah. Jika 
skor yang diperoleh 𝑌 > 𝑌  maka dikategorikan kemampuan metakognisi siswa 
tinggi, dan jika skor 𝑌 < 𝑌  maka dikategorikan kemampuan metakognisi siswa 
rendah. Pembagian kelompok siswa berdasarkan kategorinya dapat ditunjukkan pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.5 :Jumlah Sebaran siswa berdasarkan Kategori Kemampuan Metakognisi 
Siswa 
Kemampuan 
Metakognisi 
Siswa 
Metode Penelitian 
Jumlah Model PBL 
(Kelas eksperimen) 
Konvensional  
(Kelas kontrol) 
Tinggi 17 13 30 
Rendah 14 17 30 
Jumlah 31 30 61 
 
b. Analisis Deskriptif Motivasi belajar 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen diberikan perlakuan praktikum dengan metode Problem based learning 
dan kelas kontrol diberikan dengan metode konvensional, siswa kemudian diberikan 
post-test. 
Hasil analisis deskriptif Motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 : Statisitik Deskriptif Motivasi belajar Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah sampel 31 30 
Skor maksimum 63 67 
Skor minimum 34 39 
Rata-rata 29 18 
Standar deviasi 6,091 4,712 
Varians 37,112 22,207 
 
Pada kelas eksperimen yang menerapkan metode problem based learning 
ditunjukkan bahwa skor maksimum motivasi belajar siswa kelas eksperimen setelah 
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diberikan perlakuan adalah 63 dan skor minimum sebesar 34. Rata-rata skor yang 
diperoleh sebesar 29,00 dengan standar deviasi 6,091 dengan varians 37,112. 
Sedangkan skor maksimum Motivasi belajar siswa kelas kontrol setelah diberikan 
perlakuan adalah sebesar 67 dan skor minimum sebesar 39. Rata-rata skor yang 
diperoleh sebesar 18,00 dengan standar deviasi 4,712. Dengan varians 22,207. 
Uji analisis deskriptif Kategori skor Motivasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dapat ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 Tabel 4.6: Kategori skor motivasi belajar fisika kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah perlakuan 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor Motivasi belajar siswa 
kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 0 siswa pada 
kategori sangat rendah dengan persentase 0%, terdapat 4 siswa pada kategori sedang 
dengan presentase 6,45 %, dan 27 siswa pada kategori sangat  tinggi dengan 
persentase 87,09%, dari jumlah total siswa. 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor Motivasi belajar siswa 
kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 0 siswa pada 
kategori sangat rendah dengan persentase 0% terdapa 6 siswa pada kategori sedang 
Kategori skor motivasi belajar fisika kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang 
Interval 
Frekuensi 
Persentase (%) Kategori 
Eksp kontrol 
Eksp Kontrol Eksp Kontrol 
15 – 29 0 0 0 0 Sangat Rendah Sangat Rendah 
30 – 44 2 6 6,45 20 Tinggi Tinggi 
45 – 59 27 24 87,09 80 Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
60 – 75 2 0 6,45 0 Tinggi Sangat Rendah 
Jumlah 31 30 100 100   
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dengan persentase 20% dari jumlah total siswa. Terdapat 24 siswa pada kategori 
sangat tinggi dengan presentase sebesar 80% dari jumlah siswa. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi skor motivasi belajar fisika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi 
berikut: 
 
 
Gambar 4.1: Histogram Kategori Skor Motivasi Belajar Fisika 
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki motivasi belajar fisika pada kategori sangat rendah sebanyak 0 orang untuk 
kelas eksperimen dan 0 orang untuk kelas kontrol. Pada kategori rendah, terdapat 2 
siswa kelas eksperimen dan 6 siswa kelas kontrol. Pada kategori sedang, terdapat 27 
siswa dari kelas eksperimen dan 24 dari kelas kontrol, pada kategori tinggi terdapat 2 
siswa dari kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi belajar 
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, karena kelas eksperimen 
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memiliki frekuensi yang paling banyak pada kategori sedang yaitu 27 
orang.Sementara untuk kelas kontrol memiliki frekuensi terbanyak pada kategori 
rendah yaitu 6 orang, dari jumlah siswa dari masing-masing kelas. 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data motivasi belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi 
normal atau tidak. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8:Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
MOTIVASI.EKSPERIMEN ,148 30 ,093 ,902 30 ,009 
MOTIVASI.KONTROL ,167 30 ,033 ,951 30 ,181 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, kelas eksperimen diperoleh nilai pada kolom shapiro-
wilk signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,009. Nilai yang diperoleh 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig.> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 
motivasi belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. 
Sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu pada kolom shapiro-wilk 0,181 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 
Motivasi belajar siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 
Hasil pengujian homogenitas skor motivasi belajar siswa yang melakukan 
menggunakan metode Problem based learning (kelas eksperimen) dan siswa yang 
menggunakan dengan metode konvensional (kelas kontrol), dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 : Hasil Uji homogenitas  Motivasi Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel test of homogeneitry of variances dapat diketahui 
signifikansi sebesar 0,348. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai sig > α = 0,348 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan kedua kelompok data mempunyai varians yang sama. 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada Tabel 4.9, diperoleh signifikansi sebesar 
0,894. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor motivasi belajar siswa berasal dari populasi yang homogen. Jadi setelah 
dilakukan perhitungan uji prasyarat sehingga didapatkan pada uji normalitas kelas 
eksperimen terbukti tidak normal dan kelas kontrol terbukti normal serta hasil uji 
homogenitas dinyatakan homogen tetapi perhitungan dalam uji prasyarat data dari 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol harus normal dan homogen karena pada kelas 
eksperimen hasil uji normalitas dinyatakan tidak normal sehingga digunakan 
pengujian analisis varians dua jalur non-parametrik. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
MOTIVASI.EKSPERIMEN 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,894 1 59 ,348 
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b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data kelas eksperimen 
terbukti tidak normal dan kelas kontrol terbukti normal sedangkan untuk data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terbukti homogen, maka analisis dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan semua 
hipotesis yang diajukan. Sehingga pengujian analisis yang digunakan adalah analisis 
varians dua jalur non parametrik.  
Adapun hasil uji-hipotesis dengan menggunakan analisis varian dua jalur non 
parametrik, dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.10: HasilAnalisis Varians Dua Jalur non parametrik 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Motivasi.Belajar 
Source Type III Sum 
of Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Corrected Model 359,492
a
 3 119,831 3,966 ,012 
Intercept 152633,924 1 152633,924 5051,526 ,000 
Kelas.Penelitian 298,874 1 298,874 9,891 ,003 
Kategori.Metakognisi 21,256 1 21,256 ,703 ,405 
Kelas.Penelitian * 
Kategori.Metakognisi 
14,532 1 14,532 ,481 ,491 
Error 1722,278 57 30,215   
Total 156689,000 61    
Corrected Total 2081,770 60    
a. R Squared = ,173 (Adjusted R Squared = ,129) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.10 menyajikan beberapa kesimpulan 
mengenai hipotesis yang diajukan, yaitu: 
1) Corrected model. Dari nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas (model 
Problem based learning dan konvensional) terhadap variabel tak bebas. Berdasarkan 
Tabel 4.10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,966. Nilai tersebut lebih besar dari nilai 
Ftabel pada derajat kebebasan df = 3, yaitu 2,77 (Fhitung= 3,966 > Ftabel=2,77). Selain 
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itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang signifikan 
antara kelompok siswa yang diajar dengan model Problem based learning dan 
kelompok siswa yang diajar dengan model konvensional. 
2) Intercept. Dari nilai ini dapat diketahui perubahan variabel tak bebas tanpa 
perlu dipengaruhi variabel bebas, atau dengan kata lain tanpa ada pengaruh variabel 
metode pembelajaran, maka variabel motivasi belajar fisika dapat berubah nilainya. 
Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai intercept 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa intercept signifikan. Atau dengan kata lain faktor model problem 
based learning tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar fisika. 
3) Nilai yang diperoleh pada baris metode menunjukkan pengaruh model 
pembelajaran (Problem based learning dan konvensional) yang digunakan dalam 
belajar fisika terhadap motivasi belajar fisika. Berdasarkan Tabel 4.10,diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 9,891. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan 
df = 1, yaitu 4,01 (Fhitung =  9,891  > Ftabel = 4,01). Selain itu, dari Tabel 4.10 diperoleh 
nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan 
bahwa Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan model Problem based 
learning dan siswa yang diajar dengan model konvensional. 
4) Nilai yang diperoleh pada baris kategori metakognisi menunjukkan pengaruh 
pengetahuan metakognisi terhadap motivasi belajar fisika. Berdasarkan Tabel 4.10, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,703. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada 
derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,01 (Fhitung = 0,073 < Ftabel = 4,01). Selain itu, dari 
67 
 
 
 
Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,405 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat ditunjukkan bahwa Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang signifikan antara siswa yang memiliki 
metakognisi yang tinggi dan siswa yang memiliki metakognisi yang rendah. 
5) Model problem based learning Hal ini menunjukkan interaksi. Berdasarkan 
Tabel 4.10, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,481. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai 
Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,01 (Fhitung = 0,481 < Ftabel = 4,01). Selain 
itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,491 > 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (Problem based learning 
dan konvensional) dan metakognisi (tinggi dan rendah) dalam pencapaian Motivasi 
belajar siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pinrang. 
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Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar profile plots berikut: 
 
Gambar 4.2: diagram plot antar varibel 
Berdasarkan Gambar 4.2, diperoleh penjelasan, garis biru merupakan rentang 
rata-rata skor Motivasi belajar siswa yang diajar dengan model Problem based 
learning. siswa dengan metakognisi tinggi memiliki rata-rata skor sebesar 53,00 
sedangkan siswa dengan metakognisi rendah sebesar 49,00. Sementara untuk garis 
hijau, merupakan rentang rata-rata skor Motivasi belajar siswa yang diajar dengan 
model konvensional. siswa dengan metakognisi tinggi memiliki rata-rata skor sebesar 
52,00 sedangkan siswa dengan metakognisi rendah sebesar 47,00. Selain itu, pada 
Gambar 4.5 menujukkan kedua garis tidak saling berpotongan, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa antara metode pembelajaran dengan metakognisi tidak memiliki 
interaksi. 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Tukey. 
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji Tukey dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut (Uji Tukey-kramer) 
Kelompok sampel Beda mean Beda kritik Kesimpulan 
𝑋 A1B1 – 𝑋 A1B2 3,47 1,98 Signifikan 
𝑋 A1B1 – 𝑋 A2B1 0,20 1,98 Tidak signifikan 
 
Lanjutan….. 
Kelompok sampel Beda mean Beda kritik Kesimpulan 
𝑋 A1B1 – 𝑋 A2B2 5,64 1,98 Signifikan 
𝑋 A1B2 – 𝑋 A2B1 -3,26 1,98 Tidak signifikan 
𝑋 A1B2 – 𝑋 A2B2 2,17 1,98 Signifikan 
𝑋 A2B1 – 𝑋 A2B2 5,44 1,98 Signifikan 
   
Berdasarkan Tabel 4.11, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a) Perbandingan A1B1 dan A1B2 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih besar dari 
beda kritik (2,87 > 1,98), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang diajar 
dengan model Problem base learning, terdapat perbedaan motivasi belajar  fisika 
yang signifikan antara siswa yang memiliki metakognisi tinggi dan siswa yang 
memiliki metakognisi rendah. 
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b) Perbandingan A1B1 dan A2B1 (Hipotesis ketiga) 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (3,20 < 1,98), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki metakognisi tinggi, terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang tidak 
signifikan antara siswa yang diajar dengan model Problem base learning dan siswa 
yang diajar dengan metode konvensional. 
c) Perbandingan A1B1 dan A2B2 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih besar dari 
beda kritik (5,64 > 1,98), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan model Problem base 
learning yang memiliki metakognisi tinggi dan siswa yang diajar dengan metode 
konvensional yang memiliki metakognisi rendah. 
d) Perbandingan A1B2 dan A2B1 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (-3,26 > 1,98), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
motivasi belajar fisika yang tidak signifikan antara siswa yang diajar dengan model 
Problem base learning yang memiliki metakognisi rendah dan siswa yang diajar 
dengan metode konvensional yang memiliki metakognisi tinggi. 
e) Perbandingan A1B2 dan A2B2 (Hipotesis keempat) 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih besar dari 
beda kritik (2,17 > 1,98), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki metakognisi rendah, terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan model Problem base learning dan siswa 
yang diajar dengan metode konvensional. 
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f) Perbandingan A2B1 dan A2B2 
Berdasarkan Tabel 4.12dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih besar dari 
beda kritik (5,44 > 1,98), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang diajar 
dengan metode konvensional, terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang 
signifikan antara siswa yang memiliki metakognisi tinggi dan siswa yang memiliki 
metakognisi rendah. 
C. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar 
fisika yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar dengan model Problem 
based learning dan kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional. Hal ini 
dapat dilihat pada analisis varians non parametrik yang menunjukkan nilai Fhitung> 
Ftabel yaitu 3,996 > 2,77 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan hasil ini maka 
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dilihat dari rata-rata skor motivasi belajar fisika, kelompok siswa yang diajar 
dengan model Problem based learning memiliki nilai rata-rata yang lebih besar yaitu 
sebesar 29,00 dibandingkan kelompok siswa yang diajar dengan metode 
konvensional yaitu sebesar 18,00. Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok siswa 
yang diajar dengan model Problem based learning memiliki motivasi belajar fisika 
yang lebih baik dari pada kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional. 
Selain itu, skor Motivasi belajar siswa kelas eksperimen (model Problem 
based learning) memiliki nilai koefisien variasi yang lebih kecil dari nilai koefisien 
variasi dari skor yang diperoleh siswa kelas kontrol (metode konvensional), yaitu 
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37,11% untuk kelas eksperimen dan 22,20% untuk kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa Motivasi belajar siswa kelas eksperimen memiliki penyebaran 
yang lebih merata dibandingkan kelas kontrol. Dengan kata lain, siswa yang diajar 
dengan model Problem based learning memiliki motivasi belajar fisika yang lebih 
baik dari pada siswa yang diajar dengan metode konvensional. 
Perbedaan tersebut diatas menunjukkan bahwa model Problem based learning 
yang diajarkan memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode konvensional.  
Dengan demikian jika model problem based learning diterapkan dengan baik 
dan dimanfaatkan dengan optimal maka siswa akan memiliki metakognisi yang lebih 
tinggi dalam belajar sehingga motivasi belajar siswa juga tinggi.  
Kesesuaian hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dengan hasil penelitian 
yang didukung oleh komalasari (2011: 67)  yang menjelaskan bahwa penerapan 
model problem based learning lebih meningkatkan motivasi untuk terlibat aktivitas 
dalam pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami konsep materi.  Dari 
penelitian sebelumnya memberikan penguatan bahwa model problem based learning 
memberikan kontribusi yang lebih baik dalam pembelajaran fisika, terutama pada 
motivasi belajar fisika peserta didik. Hal ini disebabkan karena siswa yang diajar 
dengan model Problem based learning dituntun untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya dengan memberikan beberapa masalah, sehingga mereka akan lebih 
aktif dalam proses pembelajarannya, dalam hal ini adalah belajar fisika. 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi 
belajar fisika yang signifikan antara kelompok siswa yang memiliki pengetahuan 
metakognisi yang tinggi dan kelompok siswa yang memiliki pengetahuan 
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metakognisi yang rendah. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis varians non 
parametrik yang menunjukkan nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel yaitu Fhitung 
= 0,703 < Ftabel = 4,01. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka pengambilan 
keputusan pada hipotesis menerangkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang 
menandakan tidak adanya perbedaan motivasi belajar fisika. 
Ditinjau dari skor motivasi belajar fisika yang diperoleh, siswa yang memiliki 
pengetahuan metakognisi tinggi memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi dari pada 
siswa dengan pengetahuan metakognisi rendah. Berdasarkan hasil ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi yang tinggi tidak 
memiliki perbedaan dengan siswa yang memiliki metakognisi rendah dalam motivasi 
yang lebih baik tentang konsep-konsep fisika.       
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan pengetahuan 
metakognisi tinggi, tidak terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang signifikan 
antara kelompok siswa yang diajar dengan model Problem based learning dan 
kelompok siswa yang diajar dengan model konvensional, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal ini dapat dilihat pada analisis varians non 
parametrik yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung 
yang lebih kecil dari nilai Ftabel yaitu Fhitung = 0,405 < Ftabel = 4,01, sehingga secara 
statistik dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
Perbedaan tersebut didukung dengan hasil yang diperoleh pada uji lanjut 
dengan uji Tukey. Berdasarkan hasil uji Tukey, diperoleh beda mean yang lebih besar 
dari pada beda kritik yaitu 5,64 > 1,98. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan bahwa 
untuk siswa dengan pengetahuan metakognisi tinggi, terdapat perbedaan yang 
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signifikan motivasi belajar fisika antara kelompok siswa yang diajar dengan model 
Problem based learning dan kelompok siswa yang diajar dengan metode 
konvensional. 
4. Hipotesis Keempat 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan pengetahuan 
metakognisi rendah, tidak terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang signifikan 
antara kelompok siswa yang diajar dengan model Problem based learning dan 
kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat pada 
analisis varians non parametrik yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh nilai Fhitung yang lebih kecil dari nilai Ftabel yaitu Fhitung = 0,405 < Ftabel = 
4,01, sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
Perbedaan tersebut didukung dengan hasil yang diperoleh pada uji lanjut 
dengan uji Tukey. Berdasarkan hasil uji Tukey, diperoleh beda mean yang lebih besar 
dari pada beda kritik yaitu 5,44 > 1,98. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan bahwa 
untuk siswa dengan pengetahuan metakognisi rendah, terdapat perbedaan yang 
signifikan motivasi belajar fisika antara kelompok siswa yang diajar dengan model 
Problem based learning dan kelompok siswa yang diajar dengan 
metodekonvensional. Dengan kata lain, siswa yang diajar dengan model Problem 
based learning memiliki motivasi belajar fisika yang lebih tinggi daripada siswa yang 
diajar dengan metode konvensional, untuk kategori pengetahuan metakognisi rendah. 
5. Hipotesis Kelima 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran (Problem based learning dan konvensional) dengan pengetahuan 
metakognisi dalam pencapaian hasil belajar motivasi belajar fisika pada siswa SMAN 
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9 Pinrang. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai Fhitungyang lebih 
kecil daripada nilai Ftabel yaitu 0,481 < 4,01 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga 
secara statistik Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menyatakan bahwa antara metode 
pembelajaran (Problem base learning dan konvensional) dengan pengetahuan 
metakognisi (tinggi dan rendah) tidak memiliki interaksi dalam pencapaian hasil 
belajar motivasi belajar fisika pada siswa SMAN 9 Pinrang. 
Tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran (Problem based learning 
dan konvensional) dengan pengetahuan metakognisi (tinggi dan rendah) ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor yang pertama adalah masalah motivasi siswa. Faktor yang diduga 
peneliti adalah faktor motivasi intrinsik setiap siswa yang berbeda-beda. Siswa 
dengan motivasi intrinsik tinggi berusaha menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan guru secara optimal sedangkan siswa dengan motivasi intrinsik rendah 
sekedar saja melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahannya. Siswa yang 
memiliki pengetahuan metakognisi yang tinggi tetapi memiliki keinginan belajar 
yang rendah terhadap metode pembelajaran yang diterapkan belum tentu memiliki 
motivasi belajar  yang tinggi. Sebaliknya, siswa dengan pengetahuan metakognisi 
yang rendah tetapi memiliki keinginan belajar yang tinggi terhadap metode 
pembelajaran yang diterapkan, juga belum tentu memiliki motivasi belajar yang 
rendah. 
Motivasi  belajar dalam kegiatan pembelajaran sangat memberikan pengaruh 
terhadap hasil yang diperoleh peserta didik. Dengan motivasi belajar yang tinggi, 
peserta didik akan termotivasi untuk lebih mempelajari materi-materi yang mereka 
peroleh melalui proses pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar dapat meningkatkan 
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rasa ingin tahu peserta didik sehingga lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi belajar yang tinggi sangat dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran fisika, jika mengharapkan hasil yang lebih baik, dalam hal ini 
adalah motivasi belajar fisika. Berdasarkan alasan ini maka peneliti berkesimpulan 
bahwa siswa harus memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran 
fisika, sehingga mudah memahami konsep-konsep fisika yang terkandung di 
dalamnya. 
Faktor yang kedua adalah masalah waktu penelitian. Penelitian yang begitu 
singkat dianggap mempengaruhi hasil yang diperoleh. Materi  yang diajarkan hanya 
dilakukan selama empat kali pertemuan menyebabkan siswa masih sulit untuk 
beradaptasi dengan metode yang diterapkan yaitu model Problem based learning, 
apalagi karena model ini adalah hal baru yang diperoleh siswa. Menurut Nurhadi 
(2003: 56), pembelajaran dengan model Problem based learning merupakan suatu 
model pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran. sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan alasan ini, maka peneliti berkesimpulan bahwa waktu yang digunakan 
dalam penelitian ini dianggap masih kurang untuk membangun motivasi siswa 
tentang konsep-konsep fisika. 
Faktor-faktor yang telah diutarakan diatas adalah faktor yang dianggap oleh 
peneliti sebagai penyebab tidak adanya interaksi antara model pembelajaran (Problem 
based learning dan konvensional) dengan pengetahuan metakognisi dalam 
pencapaian motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, hasil ini diharapkan dapat 
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menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mempertimbangkan 
faktor-faktor yang dimaksud tersebut, sehingga memperoleh hasil yang lebih baik, 
khususnya bagi yang ingin melakukan penelitian yang serupa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelompok siswa 
yang diajar dengan model Problem based learning dan kelompok siswa yang 
diajar dengan metode konvensional. 
2. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang signifikan antara 
kelompok siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi yang tinggi dan 
kelompok siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi yang rendah, yang 
diajar dengan model Problem based learning dan kelompok siswa yang diajar 
dengan metode konvensional 
3. Untuk siswa dengan pengetahuan metakognisi tinggi, terdapat perbedaan 
motivasi belajar fisika yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar 
dengan model problem based learning dan kelompok siswa yang diajar dengan 
metode konvensional. 
4. Untuk siswa dengan pengetahuan metakognisi rendah, terdapat perbedaan 
motivasi belajar fisika yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar 
dengan model Problem based learning dan kelompok siswa yang diajar dengan 
metode konvensional. 
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5. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (Problem based learning 
dan konvensional) dengan pengetahuan metakognisi dalam pencapaian hasil 
belajar motivasi belajar fisika pada siswa SMAN 9 Pinrang. 
B. Implikasi 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen faktorial dengan bahan ajar 
fisika. Sangat perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh penelitian yang lebih 
baik dan berkualitas. Oleh karena itu, penulis menyarankan: 
1. Identifikasi sifat dan ciri permasalahan fisika perlu di buat semenarik mungkin 
agar peserta didik tidak bosan mempelajarinya. 
2. Model pembelajaran problem based learning sebaiknya digunakan oleh guru 
bidang studi fisika di sekolah yang bersangkutan, agar siswa tidak jenuh dengan 
model pembelajaran yang monoton namun harus disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang akan dibawakan. 
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